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Piroksikam, suatu anti inflamasi yang poten tetapi 

sukar larut dalam air. Sebagai upaya untuk menigkatkan 

laju disolusi piroksikam dibuat campuran piroksikam — 

laktosa dan campuran piroksikam — laktosa — Myrj 52 yang 

digiling dengan alat penggiling "ball mill", mengingat 

peningkatan laju disolusi dengan sistem dispersi solida 

relatif mahal. Jsdi dalam penelitian ini ingin dikembang- 

F-an cara yang lebih secJerhana dan mudah dalam upaya 

peningkatan laju disolusi pi i-oksikam.

Campuran ys-g dibuat adalah campuran piroksikam - 

laktosa, c=mpuran piroksikam — laktosa — Myrj 52 ( kadar

2,57. dan 5% ) yar.g digiling 0; 30; 60 dan 120 menit.

Untuk mengetahui pengaruh waktu penggilingan terha- 

dap peru^ahan fisis partikel bahan obat dilakukan 

pemeriksaan uk _i^an partikel, pemeriksaan kualitatif 

dengan pemeriksaan ukuran partikel dan KLT. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa selama proses penggilingan 

terjadi peningkatan ukuran partikel karena adanya agrega- 

si dan aglomerasi. Hasil yang diperoleh dari KLT menun— 

jukkan bahwa dengan meningkatnya waktu penggilingan tidak 

menyebabkan terjadinya peruraian piroksikam.

Penetapan kadar piroksikam pada penentuan kelarutan 

dan laju disolusi dilakukan dengan metoda spektrofotome—
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tri pada panjang gelombang = 331 nm. Hasil uji kelarutan 

menunjukkan bahwa campuran piroksikam — laktosa — Myrj 52 

( kadar 5% ) yang digiling 60 menit mempunyai kelarutan 

yang paling besar, yaitu 225,940 ug/ml. Hasil uji laju 

disolusi piroksikam, dalam campuran piroksikam — laktosa, 

campuran piroksikam - laktosa - Myrj 52 ( kadar 2,5V. dan 

5*4 ) yang digiling 0; 30; 60 dan 120 menit diolah dengan 

metoda statistik ANAVA RCD. Hasil yang diperoleh menun— 

jukkan bahwa campuran piroksikam - laktosa — Myrj 52 ( 

kadar 5V. ) yang digiling 60 mer.it mempunyai laju disolusi 

yang paling besar bila dibandingkan dengan campuran yang 

lainnya. Karena dengan adanya Myrj 52 yang berfungsi 

sebagai surfaktan akan menurunkan energi permukaan sis— 

tern, sehingga partikel bahan c-bat lebih mudah te^basahi 

dan dispersibi 1 itasnya dalam pembawa menjadi lebih baik.
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